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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Deskripsi Teori 

1. Identifikasi 

      Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000:256) “Identifikasi 

adalah penentu atau penetapan identitas orang, benda, dan 

sebagainya”. Pengertian identifikasi secara umum adalah pemberian 

tanda-tanda pada golongan barang-barang atau sesuatu, dengan tujuan 

membedakan komponen yang  satu dengan yang lainnya, sehingga 

suatu komponen itu dikenal dan diketahui masuk dalam golongan 

mana. Sedangkan pengertian identifikasi dalam penelitian ini adalah 

suatu proses mengidentifikasi faktor penyebab rendahnya motivasi 

belajar ditinjau dari faktor intrinsik dan ekstrinsik siswa. 

2. Motivasi 

Sebelum menjelaskan pembahasan mengenai motivasi maka 

terlebih dahulu dijelaskan pengertian tentang motif, karena antara 

motif dan motivasi merupakan hubungan yang erat dan pengertiannya 

tidak dibedakan secara tegas. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

(1992:666) “Motif adalah alasan seseorang melakukan sesuatu”. 

Sedangkan menurut Alderman dalam Sudibyo Setyobroto (2002:19) 

“Motif merupakan suatu determinan yang sangat penting mendorong 

terwujudnya tingkah laku manusia”. 

“Motivasi adalah proses aktualisasi sumber penggerak dan 

pendorong tingkah laku individu memenuhi kebutuhan untuk 
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mencapai tujuan tertentu” (Sugihartono, 2004 : 24). Kemudian 

Sugihartono,dkk (2007:20-21) berpendapat bahwa motivasi diartikan 

sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku 

tertentu dan yang memberi arah dan ketahanan pada tingkah laku 

tersebut. Sedangkan  menurut  Dhama dan Bhatnagar dalam Sudibyo 

Setyobroto (2002:23) memandang motivasi sebagai proses yang 

menciptakan tindakan bertujuan dan disadari. Hal yang harus 

diperhatikan dalam individu yang yang termotivasi mengapa berbuat 

dan apa tujuannya. Pada dasarnya tujuan yang jelas dan disadari akan 

mempengaruhi kebutuhan dan akan mendorong timbulnya motivasi. 

Sesuai pendapat Heckhausen dalam Sudibyo Setyobroto (2002:20) 

“Motif sebagai sumber pendorong dan penggerak perbuatan manusia”. 

Sedangkan motivasi adalah proses aktualisasi dari sumber penggerak 

dan pendorong (motif) tersebut”. Istilah motivasi mengandung arti 

faktor-faktor dan proses yang mendorong seseorang untuk bertindak 

atau tidak bertindak dalam berbagai situasi (Cratty dalam Sudibyo 

Setyobroto 2002:21). Motif-motif manusia dapat ditinjau dari tiga 

dimensi yaitu: 

a. Dimensi kesadaran manusia, ada motif yang disadari dan  
       ada motif yang tidak disadari. 
b. Dimensi kebutuhan, dapat dikelompokan dalam kebutuhan:  

                1). Kebutuhan fisiologik, biologik dan drives 
                2). Kebutuhan psikologik. 
                3). kebutuhan sosial, nilai-nilai. 

c. Dimensi pengalaman, dibedakan: 
                1). Pengalaman masa lalu. 
                2). pengalaman yang baru saja dialami. 
                3). pengalaman yang sedang dialami. 
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Sappenfield dalam Sudibyo Setyobroto (2002:20) membedakan 

motivasi atas dasar kaitannya dengan kepuasan atau kesenangan 

menjadi dua jenis, yaitu :  

a. Motivasi positif, berhubungan dengan dorongan untuk   

       mendapatkan kesenangan. 

b. Motivasi negatif, berhubungan dengan dorongan untuk  

       menghindari sesuatu yang tidak menyenangkan. 

 Menurut Thornburgh yang dikutip oleh Elinda Prayitno (1989:10) 

ada dua tipe motivasi yaitu motivasi interinsik dan motivasi ekstrinsik. 

Motivasi interinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan oleh 

faktor pendorong dari dalam diri (internal) individu, Sedangkan 

motivasi ekstrinsik menurut teori lama adalah keinginan bertingkah 

laku sebagai akibat dari adanya rangsangan dari luar, kemudian teori 

baru menyatakan bahwa motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang 

disebabkan oleh karena tujuan utama individu melakukan kegiatan 

adalah untuk mencapai tujuan yang terletak diluar aktifitas itu sendiri. 

Dari beberapa pendapat mengenai pengertian motivasi menurut 

beberapa tokoh diatas maka dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian motivasi adalah suatu usaha/aktifitas yang dilakukan 

indiviu dalam upaya pemenuhan kebutuhan atas dasar dorongan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 
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3. Motivasi Belajar 

 Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suatu energi yang 

menggerakkan siswa untuk belajar, tetapi juga sebagai suatu yang 

mengarahkan aktifitas siswa kepada tujuan belajar, (Elinda Prayitno, 

1989:8). Menurut Anderson, C.R. dan Faust, dalam Elinda Prayitno, 

1989:10) mengemukakan bahwa motivasi dalam belajar dapat dilihat 

dari karakteristik tingkah laku siswa yang menyangkut minat, 

ketajaman perhatian, konsentrasi dan ketekunan. 

 Motivasi tidak lepas dari adanya rangsangan. Rangsangan dapat 

dalam bentuk hadiah atau hukuman yang diberikan oleh guru. Motivasi 

juga menyangkut kebiasaan yang telah dimiliki oleh siswa, misalnya 

kebiasaan bekerja yang baik dapat memperkuat motivasi, seperti 

kebiasaan menyelesaikan tugas atau pekerjaan sampai tuntas, kerja 

keras, rapi dan tepat waktu. 

 Motivasi belajar memegang peranan yang sangat penting dalam 

pencapaian prestasi belajar. Motivasi menurut Eysenck,dkk dalam 

Slameto (2010: 170) merumuskan bahwa motivasi sebagai suatu 

proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi, 

serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang 

rumit dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep 

diri, sikap, dan sebagainya. Siswa yang tampaknya tidak termotivasi, 

mungkin pada pada kenyataannya cukup bermotivasi tapi tidak dalam 

hal-hal yang diharapkan pengajar. Mungkin siswa cukup bermotivasi 
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untuk berprestasi di sekolah, akan tetapi pada saat yang sama ada 

kekuatan-kekuatan lain, seperti misalnya teman-teman, yang 

mendorongnya untuk tidak berprestasi di sekolah. 

 Menurut Biggs dan Telfer dalam Sugihartono,dkk (2007:78) 

menyatakan bahwa pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam 

motivasi dalam belajar, yaitu :  

a. Motivasi instrumental, berarti bahwa siswa belajar karena  
    didorong oleh adanya hadiah atau menghindari hukuman. 
b. Motivasi sosial, berarti bahwa siswa belajar untuk  
    penyelenggaraan tugas 
c. Motivasi berprestasi berarti bahwa siswa belajar untuk  
    meraih prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya 
d. Motivasi instrinsik berarti bahwa siswa belajar karena  
    keinginannya sendiri. 

 
      Teori motivasi Keller dalam Sugihartono,dkk (2007:78-80) ada 

empat kategori kondisi motivasional yang harus diperhatikan guru agar 

proses pembelajaran yang dilakukan menarik, bermakna, dan memberi 

tantangan pada siswa, yaitu : 

a.  Attention (perhatian)  
          Perhatian siswa muncul didorong oleh rasa ingin tahu siswa. 

b. Relevance (relevansi) 
Relevansi menunjukan adanya hubungan antara materi   
pelajaran  dengan kebutuhan dan kondisi siswa. 

c. Confidence (percaya diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu merupakan potensi siswa      
untuk berinteraksi secara positif dengan lingkungan. 

d. Satisfaction (kepuasan) 
Keberhasilan dalam mencapai tujuan akan menghasilkan  
kepuasan, dan siswa akan semakin termotivasi untuk  
mencapai tujuan yang serupa. 
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       Dalam teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow yang 

dikutip oleh Slameto (2010: 171-172) ada tujuh kategori kebutuhan-

kebutuhan yang memotivasi tingkah laku seseorang, yaitu:  

a. Fisiologis 
Merupakan kebutuhan manusia yang paling dasar, meliputi  
kebutuhan akan makan, pakaian, tempat berlindung yang  
penting untuk mempertahankan hidup. 

b. Rasa aman 
Merupakan kebutuhan kepastian keadaan dan lingkungan  
yang dapat diramalkan, ketidakpastian, ketidakadilan, 
keterancaman, akan menimbulkan kecemasan dan ketakutan 
pada diri individu. 

c. Rasa cinta 
      Merupakan afeksi dan pertalian dari orang lain. 
d. Penghargaan 

Merupakan kebutuhan rasa berguna, penting, 
dihargai,dikagumi, dihormati oleh orang-orang lain. 

e. Aktualisasi diri 
Merupakan kebutuhan manusia untuk mengembangkan diri 
sepenuhnya, merealisasikan potensi-potensi yang dimilikinya. 

f. Mengetahui dan mengerti 
Merupakan kebutuhan manusia untuk memuaskan rasa ingin 
tahunya, untuk mendapatkan pengetahuan, untuk mendapatkan 
keterangan-keterangan, dan untuk mengerti sesuatu. 

g. Kebutuhan estetik 
Merupakan kebutuhan akan keteraturan, keseimbangan dan 
kelengkapan dari suatu tindakan. 

 
 Menurut Elinda Prayitno (1989: 31) Motivasi intrinsik lebih efektif 

mendorong siswa dalam belajar. Namun tidak berarti bahwa motivasi 

ekstrinsik perlu dihindari sama sekali. Motivasi ekstrinsik dapat 

memancing timbulnya motivasi intrinsik. Kemudian Sugihartono, dkk 

(2007:20-21) menyatakan bahwa motivasi belajar yang tinggi 

tercermin dari ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai 

sukses meskipun dihadang oleh beberapa kesulitan. Motivasi yang 
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tingggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa, motivasi yang tinggi 

dapat ditemukan dalam sifat perilaku siswa antara lain: 

a. Adanya kualitas keterlibatan siswa dalam belajar yang  
sangat tinggi 

b. Adanya perasaan dan keterlibatan afektif siswa yang tinggi  
dalam belajar. 

c. Adanya upaya siswa untuk senantiasa  memelihara atau 
menjaga agar senantiasa memiliki motivasi  belajar yang 
tinggi. 

 
Menurut Slameto (2010: 99) ada 4 hal yang dapat dikerjakan para 

guru (pelatih) dalam memberikan motivasi yaitu:  

a. Membangkitkan minat untuk belajar/latihan. 
b. Menjelaskan secara konkret apa yang dapat dilakukan pada       

akhir     pengajaran (proses berlatih melatih). 
c. Memberikan ganjaran terhadap prestasi yang dicapai  

sehingga dapat merangsang untuk mencapai prestasi yang  
lebih baik dikemudian hari. 

d. Membentuk kebiasaan belajar yang lebih baik. 
 

4. Motivasi Belajar Penjasorkes 

 Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan bagian 

intergral dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas 

emosional, tindakan moral, aspek pola hidup sehat, dan pergerakan 

lingkungan bersih melalui aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan 

terpilih yang direncanakan secara sistematis dalam rangka mencapai 

tujuan pendidikan nasional (Suyatno, 2010:iv)       

  Motivasi belajar penjasorkes bervariasi antar individu yang 

satu dengan lainnya karena perbedaan kebutuhan dan kepentingan, 
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baik disebabkan karena perbedaan tingkat perkembangan umurnya, 

minat, pekerjaan dan kebutuhan lainnya.   Menurut Michael Passer 

dalam Sudibyo Setyobroto (2002:28) menyebutkan bahwa ada enam 

indikasi kategori utama motif-motif yang menumbuhkan minat anak-

anak berpartisipasi dalam program-program olahraga, yaitu: 

a. Untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan 
b. Untuk berhubungan dan mencari teman 
c. Untuk mencapai sukses dan mendapat pengakuan 
d. Untuk latihan dan menjadi sehat dan segar 
e. Untuk menyalurkan energi 
f. Untuk mendapat pengalaman penuh tantangan dan yang   

menggembirakan 
 

      Robert N. Singer dalam Sudibyo Setyobroto (2002:29) mengajukan 

beberapa alasan mengapa seseorang tidak melanjutkan aktivitas dalam 

olahraga, yaitu disebabkan: 

a. Kegiatan yang menjemukan 
b. Kegiatan yang kurang menimbulkan tantangan, rangsangan 
c. Kegiatannya tidak lucu (kurang senda gurau) 
d. Pengalaman yang didapat dalam kegiatan menimbulkan  

frustasi, menimbulkan kekecewaan 
e. Merasa takut untuk gagal 
f. Merasa takut untuk sukses 
g. Tidak mendapatkan pengakuan 

 
 Menurut Elida Prayitno (1989:160) Guru hendaknya mampu 

membangun dan mengembangkan keinginan siswa untuk mempelajari 

apa yang akan diajarkan melalui tugas, prosedur pengajaran, kualitas 

interaksi guru dengan siswa, peranan siswa dalam melakukan aktivitas 

belajar. Untuk itu guru perlu menguasai bermacam-macam teknik 

untuk membangun motivasi siswa dalam belajar. Gage dan Berlin 
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dalam Elida Priyatno (1989:160-170) mengemukakan teknik-teknik 

memotivasi siswa dalam belajar: 

a. Motivasi siswa pada awal pelajaran 
1) Pemusatan perhatian siswa pada topik 
2) Apa yang perlu dicapai siswa 
3) Tujuan jangka pendek 

b. Motivasi siswa dan penghargaan 
1) Motivasi lisan dan tulisan 
2) Hasil Penilaian 

c. Motivasi dan dorongan ingin tahu 
1) Rangsangan ingin tahu 
2) Sesuatu yang baru atau “kejutan” 

d. Motivasi dan materi pelajaran 
1) Selera untuk belajar 
2) Contoh-contoh dari lingkungan siswa 
3) Contoh yang unik 
4) Kesinambungan bahan pelajaran 

 
5. Hakekat senam 

      “ Senam ialah latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan 

sengaja dan berencana, disusun secara sistematis dengan tujuan 

membentuk dan mengembangkan pribadi secara harmonis”, (Imam 

Hidayat, 1976:2)  Sedangkan menurut Peter H. Werner dalam Agus 

Mahendra (2000:9) senam dapat diartikan sebagai bentuk latihan tubuh 

pada lantai pada alat yang dirancang untuk meningkatkan daya tahan, 

kekuatan, kelentukan, kelincahan, koordinasi, serta kontrol tubuh. 

 Menurut Imam Hidayat yang dikutip oleh Agus Mahendra 

(2000:10-11) memberikan pedoman untuk memperjalas pengertian 

senam: 
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  =senam 

 

     

 

 Gambar 1. Unsur Karakteristik Senam (Agus Mahendra, 2000:10) 

 Maksudnya adalah, jika suatu kegiatan fisik mengandung salah 

satu atau gabungan dari ketiga unsur di atas, kegiatan itu bisa 

dikelompokkan sebagai senam. Arti dari setiap unsur diatas adalah: 

a. Calesthenic berasal dari kata yunani (Greka), yaitu kalos  
yang  artinya indah atau Stenos yang artinya kekuatan.   
Dengan demikian calesthenic dapat diartikan memperindah 
tubuh melalui latihan kekuatan. Dalam bahasa Indonesia, 
Kalestenik dapat diartikan sebagai kegiatan atau latihan fisik 
untuk memelihara atau menjaga kesegaran jasmani (senam 
pagi, senam kesegaran jasmani) meningkatkan kelentukan 
dan keluwesan (misalnya senam wanita) serta memelihara 
teknik dasar dan keterampilan ( misalnya untuk petinju atau 
pemain sepak bola) 

b. Tumbling berasal dari kata tombolan (bahasa Italia),   
tommelan (Belanda), tomer (Perancis) yang artinya melompat 
disertai melenting dan berjungkir balik secara berirama. 
Tumbling  adalah gerakan yang cepat dan eksplosif dan 
merupakan gerakan yang pada umumnya dirangkaikan pada 
satu garis lurus. Ciri-cirinya antara lain: adanya unsur 
melompat, melayang bebas di udara, dan dilakukan dengan 
cepat. Contoh dari tumbling adalah kip, handspring, atau 
salto.  

c. Akrobatik diartikan sebagai keterampilan yang pada 
umumnya menonjolkan fleksibilitas gerak dan balancing 
(keseimbangan) dalam gerakan yang agak lambat. Contoh 
dari akrobatik yaitu chestroll, walkover, backover, dan 
sebagainya. 

 
 Ruang lingkup senam menurut Agus Mahendra (2000:16) yaitu:  

 

 
 
 
 

Tumbling 

Calestenic Akrobatik 
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a. Rapi, pasti, dan anggun. 
b. Gerakannya ritmis dan harmonis.  
c. Banyak menggunakan kemampuan fisik dan kemampuan  

motorik yang kaya. 
d. Menggunakan gerakan-gerakan yang melatih kelenturan. 
e. Menggunakan kegiatan yang menantang anak berjuang 

melawan dirinya sendiri 
f.   Menggunakan kegiatan-kegiatan gerak yang ekspresif.  

 
 Sedangkan menurut Woeryati dalam Endang Rini S. (2005:89) 

menyatakan ciri-ciri dan kaidah senam meliputi: 

a. Gerakan-gerakannya selalu dibuat atau diciptakan dengan 
sengaja, 

b. Gerakan-gerakannya harus selalu berguna untuk mencapai 
tujuan tertentu (meningkatkan kelentukan, memperbaiki 
sikap dan gerak/keindahan tubuh, menambah keterampilan, 
meningkatkan keindahan gerak, meningkatkan kesehatan 
tubuh)  

c. Gerakannya harus selalu tersusun dan sistematis. Jadi 
dengan ketentuan tersebut, maka batasan senam ialah 
latihan tubuh yang dipilih dan diciptakan dengan berencana, 
disusun secara sistematis dengan tujuan membentuk dan 
mengembangkan pribadi secara keseluruhan dan harmonis. 
 

 Menurut FIG (Federation Internationale de Gymnastoque) yang 

dikutip oleh Agus Mahendra (2000:12), mengemulakan bahwa senam 

dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu: 

a. Senam artistic (artistic gymnastics) 
b. Senam ritmik sportif (sportive rhythmic gymnastics) 
c. Senam akrobatik (acrobatic gymnastics) 
d. Senam aerobic sport (sport aerobic) 
e. Senam trampolin (trampolinning) 
f. Senam umum ( general gymnastics) 

 
 Menurut Agus Mahendra (2000:12), senam artistik diartikan 

sebagai senam yang menggabungkan aspek tumbling dan akrobatik 

untuk mendapatkan efek-efek artistik dan gerakan-gerakan yang 

dilakukan pada alat-alat sebagai berikut: 
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1. Artistik Putra: 
a.  Lantai (Floor Execiese) 
b. Kuda Pelana (pommel Horse) 
c. Gelang-gelang (Rings) 
d. Kuda Lompat (Vaulting Horse) 
e. Palang Sejajar ( Parallel Bars) 
f. Palang Tunggal (Horizontal Bar) 

2. Artistik Putri: 
a.   Kuda Lompat (Vaulting Horse) 
b. Palang Bertingkat (Uneven Bars) 
c. Balok Keseimbangan (Balance Beam) 
d. Lantai (Floor Exercises) 

   
6. Senam Lantai Dalam KTSP 

      Senam mulai dikenal di Indonesia pada tahun 1912, ketika senam 

pertama kali masuk ke Indonesia pada jaman penjajahan Belanda. 

Masuknya olahraga senam ini bersamaan dengan ditetapkannya 

pendidikan jasmani sebagai pelajaran wajib di sekolah. Dengan 

sendirinya senam sebagai bagian dari penjasorkes juga diajarkan di 

sekolah. 

Menurut Faisal Wisnu Hadi (2008: 18) yang mengutip pendapat 

dari Wuryati Soekarno, menjelaskan senam dengan istilah lantai 

merupakan gerakan atau bentuk latihan senam yang dilakukan di 

lantai, lantai yang beralaskan permadani atau matras sebagai alat yang 

dipergunakan. Senam lantai merupakan salah satu bagian disiplin 

cabang olahraga senam artistik, selain itu senam lantai juga 

merupakan cabang olahraga permainan yang sangat menarik selain 

dilihat dari bentuk gerakan, cabang olahraga ini juga terlihat sangat 

indah dan atraktif (Biasworo Adisuyanto,  2009 : 1). Senam lantai 

pada umumnya disebut floor exercise, tertapi ada juga yang 
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menamakan “tumbling”. Senam lantai adalah latihan senam yang 

dilakukan di matras. Berikut ini beberapa keterampilan senam lantai 

menurut Agus Mahendra antara lain: 

1. Lenting Tekuk 
2. Lenting kepala (Head Spring) 
3. Gerakan berguling kedepan dilanjutkan lenting       

tekuk/kepala 
4. Berdiri Tangan (Hand stand) 
5. Berguling ke belakang diteruskan dengan meluruskan kedua 

kaki serentak ke atas (Back Extention) 
6. Salto bulat ke depan 
7. Meroda ( Radslag atau Cart Wheel) 

 
Pada dasarnya bentuk-bentuk latihan bagi putra dan putri adalah 

sama, hanya pada putri banyak dimasukkan unsur-unsur gerakan balet. 

Dalam belajar atau berlatih senam, seseorang tidak bisa langsung 

belajar atau berlatih gerakan-gerakan yang mempunyai tingkat 

kesulitan yang tinggi, latihan diawali dari dasar atau tingkat yang 

mudah, baru kemudian meningkat kearah gerakan yang sukar (tingkat 

kesulitan tinggi) 

Menurut Muhajir yang dikutip oleh Fisal Wisnu Hadi (2006:18), 
bentuk-bentuk latihan dalam senam lantai (floor exercises) meliputi: 
guling depan (forward roll), guling belakang (back roll), kayang, 
splits, sikap lilin, guling lenting (roll kip), berdiri dengan kepala 
(headstand), berdiri dengan kedua telapak tangan (handstand), meroda 
(Radslag atau cart wheel), dan lain sebagainya. 

 
Berdasarkan materi yang ada dalam latihan senam lantai (floor 

exercises), keterampilan tersebut diatas terbagi ke dalam unsur gerakan 

yang bersifat statis (ditempat) dan dinamis (berpindah tempat). 

Keterampilan senam lantai yang bersifat ststis (di tempat), antara lain: 

kayang, sikap lilin, splits, dan lain sebagainya. Sedangkan 
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keterampilan senam lantai yang bersifat dinamis (berpindah tempat), 

antara lain: guling depan, guling belakang, guling lenting, berdiri 

dengan kepala (headstand). Berdiri dengan kedua telapak tangan 

(handstand), meroda, dan lain sebagainya. 

Adapun jenis-jenis latihan senam lantai yang diajarkan di sekolah 

dasar untuk kelas IV semester II (Suyatno,dkk 2010:89) antara lain: 

a. Guling atau rool 
1. Guling depan tungkai bengkok 
2. Guling depan tungkai lurus 
3. Guling belakang tungkai bengkok 
4. Guling belakang tungkai lurus 

b. Keseimbangan 
1. Berdiri atas kepala 
2. Berdiri atas kepala diteruskan guling dada 
3. Berdiri atas tangan 
 

Sedangkan materi senam lantai yang diajarkan di sekolah dasar 
untuk kelas V semester II (Farida Mulyaningsih,dkk 2010:76-80)  
antara lain: 

 
a. Guling depan atau roll depan 
b. Guling belakang atau roll belakang 
c. Lari kecil dan melompat 
d. Loncat kangkang 
e. Meroda 

 
Materi senam lantai di Sekolah Dasar diajarkan mulai dari kelas I -

VI Sebagai mana yang telah tercantum dalam KTSP (Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan). Setiap materi yang ada dalam kurikulum tersebut 

harus diikuti dan dikuasai oleh siswa, sebagai syarat ketuntasan dalam 

pelajaran penjasorkes. Berikut ini diuraikan Standar Kompetensi, 

Kompetensi Dasar serta indikator yang harus dikuasai siswa untuk materi 
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senam lantai untuk  kelas IV dan V semester II (genap) menurut KKG 

Penjasorkes Kabupaten Purbalingga (30-39 : 2009) yaitu: 

1. Kelas IV 
Standar Kompetensi  :  8.    Mempraktikkan senam lantai 

dengan  kompleksitas gerak yang 
lebih tinggi dan nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. 

Kompetensi Dasar : 8.1.  Mempraktikkan senam lantai tanpa    
menggunakan alat dengan 
koordinasi yang baik serta nilai 
kerja sama dan estetika. 

Indikator         :   -   Melakukan gerakan memutar tubuh                           
saat melompat/meloncat dengan  
tingkat koordinasi yang baik 

- Melakukan gerakan berguling       
kedepan dengan kontrol yang baik 

- Melakukan gerakan berguling   
kebelakang dengan kontrol yang 
baik 

  Kompetensi Dasar : 8.2   Mempraktikkan senam  ketangkasan  
dengan menggunakan alat dengan 
koordinasi yang baik serta nilai    
disiplin dan kerja sama 

Indikator :    -   Melakukan rangkaian gerakan 
senam lantai dengan sederhana 

- Lompat kangkang melewai 
teman/peti 

- Merangkak/merayap dengan 
rintangan 

- Meliukkan badan menggunakan  
simpai/tongkat 

2. Kelas V 
Standar Kompetensi: 8. Mempraktikkan berbagai bentuk         

senam ketangkasan dengan  
koordinasi yang baik dan nilai-   
nilai yang terkandung  didalamnya. 

Kompetensi Dasar : 8.1. Mempraktikkan sebuah rangkaian    
gerak senam ketangkasan sesuai                        
dengan konsisten, tepat dan   
koordinasi yang baik serta nilai 
keselamatan, disiplin dan 
keberanian 

Indikator :   -  Melakukan gerakan berguling  ke 
berbagai arah 
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- Melakukan gerakan berlari   kecil 
- Melakukan gerakan melompat   

berbagai variasi 
Kompetensi Dasar    : 8.2.  Mempraktikkan bentuk-bentuk 

senam ketangkasan dengan 
koordinasi dan kontrol yang baik 
nilai keselamatan disiplin  dan 
keberanian 

Indikator                  :   Melakukan gerakan rangkaian 
senam dimulai dari 
berlari,berguling dan     melompat 

 
7. a. Karakteristik Siswa SD Kelas Atas Secara Umum 

          Ada beberapa karakteristik anak di usia Sekolah Dasar yang 

perlu diketahui oleh para guru, agar lebih mengetahui keadaan 

peserta didik khususnya ditingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru 

harus dapat menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan 

keadaan siswanya maka sangatlah penting bagi seorang pendidik 

mengetahui karakteristik siswanya. Adapun karakteristik anak SD 

menurut Kurnia Septa (2011) adalah sebagai berikut: 

1) Anak SD senang bermain, karakteristik ini menuntut 
guru   SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang    
bermuatan permainan lebih-lebih untuk kelas rendah. 

2) Anak SD senang bergerak, orang dewasa dapat duduk   
berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan       
tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu, 
guru hendaknya merancang model pembelajaran yang       
memungkinkan anak berpindah atau bergerak. 

3) Anak SD senang bekerja dalam kelompok, dari  
pergaulannya dengan kelompok sebaya, anak belajar    
aspek- aspek yang penting dalam proses sosialisasi. 

4) Anak SD senang merasakan atau 
melakukan/memperagakan sesuatu secara langsung. 
Ditinjau dari teori perkembangan kognitif, anak SD 
memasuki tahap operasional konkret. dari apa yang 
dipelajari di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-  
konsep baru dengan konsep-konsep lama. 
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Adapun ciri khas anak usia SD antara lain: 

1) Konfromitas pada teman sebaya 
2) Bermain kelompok 
3) Perkembangan moral:perkembangan hati nurani 
4) Eksplorasi bakat minat 
5) Minat membaca 

 
      Sedangkan karakteristik siswa SD kelas atas menurut Siti 

Partini dalam diktat kuliah perkembangan peserta didik (2007:37) 

adalah sebagai berikut: 

1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan yang praktis 
sehari-hari. 

2) Ingin tahu, ingin belajar, realistis. 
3) Timbul minat pada pelajaran khusus. 
4) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat 

mengenai prestasi belajarnya di sekolah 
5) Anak suka membentuk kelompok sebaya atau peer-group 

untuk bermain bersama, dan mereka membuat peraturan 
sendiri dalam kelompoknya. 

 
b. Karakteristik  Siswa Kelas Atas SDN Kajongan 

1) Perhatiannya tertuju kepada kehidupan yang praktis sehari-hari. 

2) Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai 

prestasi belajarnya di sekolah 

3) Membedakan jenis kelamin dalam mencari teman bermain 

4) Mudah terpengaruh dengan teman dalam mengambil      

keputusan 

5) Motivasi untuk belajar rendah dibandingkan dengan motivasi  

untuk bermain 

6) Lebih menyukai belajar penjasorkes dengan tema permainan 
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8. Keterkaitan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar Penjasorkes 

Dalam pembelajaran penjasorkes materi senam lantai di sekolah 

dasar, siswa hadir ditempat pembelajaran bukan karena mereka ingin 

ada disana, melainkan mereka harus ada disana, tidak mengherankan 

jika sebagian dari mereka terlihat antusias, sementara tidak sedikit pula 

yang terlihat terpaksa, ragu-ragu atau bahkan terlihat malas. Dalam 

banyak situasi pembelajaran senam, banyak sekali siswa yang 

nampaknya tidak tertarik untuk betul-betul menguasai keterampilan 

senam.  

Menurut Marx dan Tombouch,  1967 (dalam Elinda prayitno, 

1989:8) berpendapat bahwa betapapun baiknya potensi anak yang 

meliputi kemampuan intelektual atau bakat siswa dan materi yang akan 

diajarkan dan lengkapnya sarana belajar, namun siswa tidak 

termotivasi dalam belajar, maka proses belajar tidak akan berlangsung 

dengan optimal. 

Jadi motivasi merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 

melakukan segala sesuatu, begitu pula dalam pelajaran penjasorkes. 

Motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. Jika siswa menunjukkan motivasi belajar tinggi maka hasil 

belajar yang didapat juga akan tinggi, demikian pula sebaliknya siswa 

yang menunjukkan motivasi belajar yang rendah pada saat 

pembelajaran, maka hasil yang didapat juga akan rendah. Oleh karena 

itu motivasi sangat mendukung ketercapaian suatu pembelajaran. 
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Motivasi yang datang dari diri siswa sangat menentukan keaktifan dan 

keberhasilan belajarnya, namun tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi 

yang datang dari luar diri siswa juga mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran. 

9. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Dalam Sugihartono, dkk Menurut  Raber  

(2007:76) mendefinisikan belajar dalam 2 pengertian, yaitu belajar 

sebagai proses memperoleh pengetahuan dan belajar sebagai 

perubahan kemampuan bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil 

latihan yang diperkuat. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar menurut M. 

Ngalim Purwanto (2004:102) dibedakan menjadi dua golongan, yaitu: 

a.    Faktor yang ada pada diri organism itu sendiri atau yang 
disebut faktor individual. yang termasuk kedalam faktor   
individual antara lain: faktor kematangan/pertumbuhan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor pribadi 

b.   Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial. 
yang termasuk faktor sosial antara lain faktor       
keluarga/keadaan rumah tangga, guru dan cara 
mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam belajar-
mengajar, lingkungan dan  kesempatan yang tersedia dan 
motivasi sosial. 

 
Sedangkan menurut Muhibbinsyah, 1997 dalam (Sugihartono 

dkk,2007:77) membagi faktor-faktor yang mempengauhi belajar 

menjadi 3 macam, yaitu: 
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1) Faktor internal yang meliputi keadaan jasmani dan rohani  
siswa 

2) Faktor eksternal yang merupakan kondisi lingkungan  
disekitar siswa 

3) Faktor pendekatan belajar yang merupakan jenis upaya  
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang 
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan mempelajari 
materi-materi pelajaran. 

 
10. Faktor-faktor Penyebab Rendahnya  Motivasai Siswa Dalam   

Mengikuti Mata Pelajaran Penjasorkes Materi Senam Lantai  
 

Menurut Elinda Prayitno (1989:94) di dalam melaksanakan 

pengajaran yang membelajarkan siswa, terdapat berbagai aspek 

penting yang sangat menentukan, yaitu guru, materi, metode, media 

dan penilaian. Pengajaran yang efektif dalam membelajarkan siswa 

dapat dilihat dari sampai berapa jauh siswa memperoleh perubahan 

dalam pengetahuan, sikap dan keterampilan. Keefektifan pengajaran 

sangat terkait erat dengan motivasi siswa, karena pengajaran yang 

efektif adalah pengajaran yang dapat mengembangkan motivasi siswa 

dalam belajar semaksimal mungkin. 

Seperti diketahui motivasi untuk menguasai sesuatu, termasuk 

keterampilan senam pada saat pembelajaran penjasorkes bisa timbul 

karena dorongan dari luar (motivasi ekstrinsik) dan juga bisa timbul 

dari dalam diri anak (motivasi intrinsik). Motivasi dalam belajar tidak 

saja merupakan suatu energi yang menggerakkan siswa untuk belajar, 

tetapi juga sebagai suatu yang mengarahkan aktifitas siswa kepada 

tujuan belajar. Motivasi belajar memegang peranan yang sangat 

penting dalam pencapaian prestasi belajar. Menurut Slameto 
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(2005:54) keberhasilan dalam belajar dapat dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu faktor interen (intrinsik) yaitu faktor yang ada dalam diri 

individu, dan faktor eksteren (ekstrinsik) yaitu yang ada diluar 

individu. 

a. Faktor Interinsik 

Pengertian faktor intrinsik adalah faktor-faktor yang 

mempengaruhi dalam diri siswa  (Slameto,2010:54) adapun yang 

termasuk dalam faktor intrinsic yaitu: 

1) Fisik (Jasmaniah) 

Faktor fisik atau jasmani dapat menentukan seseorang 

untuk dapat termotivasi dalam pembelajaran senam lantai. 

Faktor jasmani antara lain; postur tubuh (tinggi badan, berat 

badan, dan sebagainya), kesehatan tubuh, kecepatan, 

kelincahan, daya tahan tubuh, kekuatan otot, flexibilitas 

(kelentukan dan kelenturan), koordinasi, keseimbangan dan 

lain sebagainya. 

 Berdasarkan pertimbangan  di atas, untuk mendukung siswa 

agar dapat memiliki motivasi dalam pembelajaran penjasorkes 

materi senam lantai maka diperlukan fisik yang baik yang 

meliputi unsur-unsur diatas, seperti kesehatan tubuh, kekuatan 

otot, koordinasi, keseimbangan, dan flexibilitas (kelentukan 

dan kelenturan). 

2) Psikis (psikologis) 
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Keadaan yang terdapat dalam psikologis siswa yang 

mempengaruhi belajar yaitu faktor intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi dan emosi (seperti, rasa cemas, rasa 

benci, dan rasa tidak puas) kematangan (kesiapan) dan 

kelelahan yang bersifat psikis. 

b. Faktor ekstrinsik 

Pengertian faktor ekstrinsik adalah faktor yang ada di luar 

individu (siswa), faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor keluarga, 

faktor sekolah dan faktor masyarakat,(Slameto,2010:55) 

1) Faktor keluarga 

 Faktor keluarga dapat mempengaruhi motivasi siswa dalam 

melakukan keterampilan gerak senam lantai, faktor keluarga 

antara lain: cara orang tua mendidik anaknya, relasi antar 

anggota keluarga, suasana atau kondisi rumah, keadaan 

ekonomi keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang 

kebudayaan. 

 Berdasarkan pertimbangan diatas, agar seorang siswa dapat 

memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran penjasorkes 

materi senam lantai maka diperlukan dukungan dan pengertian 

dari keluarga terutama pengertian orang tua. 

2) Faktor sekolah 

 Faktor sekolah yang dapat mempengaruhi rendahnya  

motivasi siswa dalam pembelajaran senam lantai antara lain: 
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kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin sekolah, peralatan 

pada saat pelajaran, keadaan gedung atau tempat yang 

digunakan untuk pembelajaran, guru dan metode mengajar 

yang diberikan. Guru sebagai pengajar dalam olahraga senam 

lantai, merupakan bagian integral dari unsur pelaksanaan 

terciptanya keberhasilan suatu pembelajaran. Guru harus dapat 

memotivasi seorang siswa ketika pembelajaran berlangsung, 

agar siswa terdorong untuk belajar terhadap materi yang 

dipelajari 

Metode mengajar yang menarik dari seorang guru dapat 

memberikan semangat bagi siswa untuk mengikuti 

pembelajaran, karena seorang siswa tidak merasa bosan. Jika 

yang terjadi sebaliknya maka akan memunculkan 

ketidakseriusan dalam mengikuti pembelajaran, sehingga hal 

tersebut dapat berpengaruh terhadap belajar siswa.  

3) Faktor masyarakat 

 Masyarakat merupakan faktor eksteren yang juga 

berpengaruh terhadap rendahnya motivasi siswa dalam 

pembelajaran penjasorkes materi senam lantai. Pengaruh itu 

terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 

Kegiatan siswa dalam masyarakat. Faktor-faktor dari 

masyarakat antara lain: Kegiatan siswa, mass media, teman 
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bergaul, pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk 

dalam jiwanya dan bentuk kehidupan masyarakat 

B. Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian yang telah dilakukan orang yang relevan dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

1. Faisal Wisnu Hadi (2006) dalam penelitian yang berjudul 

“Identifikasi kesulitan belajar senam lantai guling lenting (roll kip) 

pada mahasiswa PJKR Non-reguler angkatan tahun 2006” populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa PJKR Non-reguler angkatan 

tahun 2006 sejumlah 70 mahasiswa. Penelitian ini adalah penelitian 

survey dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Hasil 

penelitian adalah kesulitan belajar senam lantai roll kip pada 

mahasiswa PJKR Non-reguler angkatan tahun 2006 dengan kategori 

sangat sulit sebesar 4,29%, kategori sulit sebesar 24,29%, kategori 

sedang sebesar 45,71%, kategori tidak sulit sebesar 18,57%, dan 

kategori sangat tidak sulit sebesar 7,14%. 2.  

1. Nur Asmawati Rosyidah (2008) dalam penelitian yang berjudul 

“Motivasi Siswa Kelas II SMK Negeri 4 Nitikan Yogyakarta Dalam 

Mengikuti Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMK Negeri 4 Nitikan 

Yogyakarta yang berjumlah 350 siswa. Penelitian ini adalah 

penelitian sampel, adapun sampel yang digunakan adalah siswa kelas 

II SMK Negeri 4 Nitikan Yogyakarta yang berjumlah 100 siswa. 
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Hasil penelitian ini menyatakan bahwa motivasi siswa kelas II SMK 

Negeri 4 Nitikan Yogyakarta dalam mengikuti pelajaran pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan termasuk kategori rendah sebesar 1%, 

sedang sebesar 52%, dan tinggi sebesar 47%. 

C. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teoritik maka pembelajaran 

senam lantai di SDN Kajongan harus dilaksanakan sesuai dengan tujan 

pendidikan jasmani. Namun kenyataannya masih banyak siswa SDN 

Kajongan yang belum sepenuhnya melaksanakan senam lantai dengan 

baik, sesuai dengan kurikulum pendidikan jasmani di SD, salah satu 

penyebabnya karena masih rendahnya motivasi siswa SDN Kajongan 

dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes materi senam lantai. 

Rendahnya motivasi siswa dalam melakukan senam lantai 

disebabkan oleh dua faktor yaitu : faktor interen dan eksteren. Faktor 

interen berasal dari dalam individu sendiri sedangkan faktor eksteren 

berasal dari luar individu siswa. Faktor intrin sendiri terdiri dari: 1. Faktor 

jasmani, 2. Faktor psikologis. Adapun faktor eksteren terdiri atas: 1. 

Faktor keluarga 2. Faktor sekolah, 3. Faktor masyarakat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


